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ABSTRAK

Bekerja dengan menggunakan visual display terminal (VDT) seperti komputer atau
laptop dapat menyebabkan munculnya penyakit akibat kerja (PAK). Penyebab
munculnya PAK pada karyawan pengguna VDT dalam waktu yang lama
dikarenakan psotur kerja yang tidak ergonomis. Jika postur kerja atau workstation
tidak ergonomis, dapat memungkinkan terjadinya Musculoskeletal Disorders
(MSDs). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis postur kerja dan tingkat risiko
MSDs karyawan kantor di Perusahaan kalibrasi alat. Penelitian bersifat deskriptif
observasional, variabel yang diteliti adalah postur kerja dan tingkat risiko MSDs.
Instrumen yang digunakan berupa check list penilaian pekerjaan menggunakan
Rapid Office Strain Assessment (ROSA). Hasil penelitian menunjukan penilaian
postur kerja karyawan bagian Finance responden 1 dan 2 sama-sama mendapatkan
skor akhir ROSA 5 dan pada bagian IT skor akhir ROSA responden 3 mendapatkan
skor 4 dan responden 4 mendapatkan skor 3. Sedangkan tingkat risiko MSDs work
station pada bagian Finance dan IT berada di tingkat warning level. Kesimpulan
pada penelitian ini adalah postur kerja karyawan bagian Finance dan IT berada pada
rentang skor 3-5 dan tingkat risiko MSDs pada postur tubuh dan work station
seluruh karyawan yang diteliti berada dalam kategori warning level, sehingga perlu
adanya pengawasan dan perbaikan. Disarankan untuk melakukan pengendalian
secara teknis dengan memperbaiki tata letak work station, pengendalian secara
administrasi dilakukan dengan pemberian training mengenai ergonomi kantor dan
pembuatan program peregangan, sehingga risiko dapat diminimalisir.

Kata kunci: MSDs, postur tubuh, pekerja kantor, ROSA
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ABSTRACT

Working with a visual display terminal (VDT) such as a computer or laptop can
cause the emergence of occupational diseases (PAK). The cause of the emergence
of PAK in employees who use VDT for a long time is due to work psotur that is not
ergonomic. If the work posture or workstation is not ergonomic, it can be possible
for Musculoskeletal Disorders (MSDs) to occur. This study aims to analyze the
work posture and risk level of MSDs of office employees in the Company calibration
tool. The study was descriptive observational, the variables studied were work
posture and risk level of MSDs. The instrument used was a job assessment check
list using Rapid Office Strain Assessment (ROSA). The results showed that the
assessment of the work posture of Finance employees of respondents 1 and 2 both
got a final score of ROSA 5 and in the IT section the final score of ROSA respondent
3 got a score of 4 and respondent 4 got a score of 3. While the risk level of MSDs
work station in the Finance and IT section is at the warning level. The conclusion
in this study is that the work posture of Finance and IT employees is in the range of
3-5 scores and the risk level of MSDs in the posture and work station of all
employees studied is in the warning level category, so there needs to be supervision
and improvement. It is recommended to carry out technical control by improving
the layout of the work station, administrative control is carried out by providing
training on office ergonomics and making stretching programs, so that risks can be
minimized.

Keywords: MSDs, posture, office worker, ROSA
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penggunaan komputer di kantor merupakan salah satu contoh
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pada bidang pekerjaan, khususnya
pekerja kantoran, banyak orang yang dituntut untuk memahami dan memahami cara
menggunakan komputer. Komputer adalah alat elektronik otomatis yang dapat
menghitung atau mengolah data secara cermat menurut instruksi, dan memberikan
hasil pengolahan, serta dapat menjalankan sistem multimedia (film, musik, televisi,
faksimile, dan sebagainya), biasanya terdiri atas unit pemasukan, unit pengeluaran,
unit penyimpanan, serta unit pengontrolan.(KBBI Daring 2023) Bagi pekerja
kantoran, sebagian besar aktivitas yang mereka lakukan adalah menghadap layar
monitor komputer, dan hampir seluruh waktunya dihabiskan untuk duduk di dalam
ruang lingkup workstation. Tata letak monitor komputer di ruang kerja kantor
termasuk dalam salah satu variabel ergonomis dalam tata letak ruang
kerja/workstation. Selain tampilan, ada beberapa variabel lain yaitu area kerja, kursi
kerja, keyboard, mouse, dan aksesoris.

Penggunaan komputer dengan waktu yang lama dan tanpa memperhatikan
aspek ergonomi dalam bekerja dapat mengakibatkan risiko bagi pekerja. Durasi
penggunaan komputer yang optimum adalah tidak lebih dari 4 jam dalam sehari,
bila lebih dari 4 jam, maka alangkah baiknya apabila melakukan istirahat mata lebih
sering (llyas, 2015). Produktivitas karyawan secara langsung atau tidak langsung
dipengaruhi oleh tata letak fasilitas dan tata letak area kerja, yang mempengaruhi

postur kerja dan membantu menentukan prioritas risiko tertinggi di perusahaan.
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Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. 2018 No. 05 tentang Keselamatan
dan Kesehatan Kerja di Lingkungan Kerja, pedoman penggunaan atau
pengoperasian komputer secara ergonomis dirancang untuk menciptakan
kenyamanan kerja saat menggunakan komputer. Tujuannya adalah untuk mencegah
postur kerja yang abnormal dan gerakan berulang (repetitive stress disorder).

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 48 Tahun
2016 tentang Standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja Perkantoran, bekerja di
depan komputer sering menjadi faktor risiko adalah frekuensi mengetik, gerakan
kepala yang berulang dari keyboard ke monitor melebihi 10 kali dalam 1 (satu)
menit, sehingga termasuk dalam pekerjaan yang berulang. Apalagi jika dilakukan
dalam waktu lama akan berdampak pada penyakit otot dan tulang (musculoskeletal
diseases) akibat posisi duduk statis di depan komputer.

Keluhan yang timbul dari penggunaan komputer di tempat kerja karena
peralatan atau fasilitas, tata letak tempat kerja, kondisi lingkungan kerja, atau
kombinasi dari faktor-faktor tersebut. Misalnya karena pengaruh tata letak tempat
kerja yang tidak tepat, memaksa seseorang untuk melakukan postur kerja yang
salah. Postur kerja yang tidak normal (canggung postur) dapat menyebabkan
penyakit otot (musculoskeletal diseases) dan membebani pekerja. Jika ada posisi
tubuh yang dipertahankan berulang-ulang dalam waktu lama, akan menimbulkan
rasa tidak nyaman dan kelelahan. Kondisi tersebut dapat dialami oleh pekerja
kantor yang menggunakan perangkat computer dalam durasi lebih dari 4 jam sehari.

Hasil penelitian Anjanny dkk (2019) menyatakan bahwa terdapat hubungan posisi

2
TUGAS AKHIR GAMBARAN TINGKAT RISIKO... ACHMAD IBNU Z. P.



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

duduk dan lama kerja dengan keluhan musculoskeletal disorder pada pekerja
pengguna komputer di Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Handi, M. (2019) menemukan
bahwa 75,9% pekerja kantoran mengeluhkan penyakit muskuloskeletal. Tiga
keluhan utama penyakit muskuloskeletal pekerja kantor Perusahaan kalibrasi alat
terletak pada leher bagian atas, punggung dan pinggang. Di antara pekerja kantoran
Perusahaan kalibrasi alat dengan skor ROSA, sebanyak 79,3% berisiko tinggi
menderita keluhan penyakit muskuloskeletal.

Setelah dilakukannya wawancara singkat yang dilakukan peneliti di
Perusahaan Kkalibrasi alat yang berada di Sidoarjo, ditemukannya beberapa
karyawan yang mengeluhkan tidak nyaman dibagian pinggang, bahu, dan kaki.
Setelah itu dilanjutkan dengan observasi singkat peneliti pada stasiun kerja
karyawan ditemukan beberapa temuan kesalahan dalam mengatur stasiun kerja
karyawan yang dapat meningkatkan risiko penyakit muskuloskeletal.

Salah satu perusahaan yang menggunakan komputer sebagai alat kerjanya
adalah Perusahaan kalibrasi alat yang berada di Sidoarjo. Pada Perusahaan kalibrasi
alat yang berada di Sidoarjo yang terdapat dua area kerja yang digunakan dengan
kisaran penggunaan dalam jangka waktu 7-8 jam perhari selama 5 hari kerja.
Evaluasi penilaian pekerjaan dilakukan dengan menggunakan check list VDT
(Visual Display Terminal) yang bertujuan untuk mengetahui nilai dari kondisi area
work station di ruangan tersebut apakah sudah baik atau belum. Penilaian

berdasarkan tata letak ruang kerja / layout work station dapat digunakan untuk
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melakukan penilaian postur kerja dengan metode ROSA (Rapid Office Strain
Assessment).

ROSA merupakan salah satu metode penilaian ergonomi kantor, dimana
penilaiannya dirancang untuk mengukur risiko yang terkait dengan penggunaan
komputer serta untuk menetapkan tingkat tindakan perubahan berdasarkan laporan
dan ketidaknyamanan pekerja (Sonne, Villalta, dan Andrews 2012). Hal tersebut
dapat menentukan prioritas risiko tertinggi dalam perusahaan kemudian
memberikan deskripsi rinci tentang cara menyesuaikan stasiun kerja yang ada atau
peralatan baru yang bisa dipergunakan meringankan risiko gangguan

musculoskeletal (N. Nilamsari 2019).

1.2 Identifikasi masalah

Pada Perusahaan kalibrasi alat yang berada di Sidoarjo dalam aktivitas
kerjanya, para karyawan lebih dari 50% mempergunakan personal computer
sebagai alat kerjanya. Lama paparan masing-masing karyawan adalah lebih dari 4
jam per hari kerja. Pada wawancara singkat dengan empat orang karyawan yang
dilakukan di Perusahaan kalibrasi alat pada 22 Februari 2023, diketahui bahwa
beberapa pekerja mengeluhkan rasa sakit dibagian pinggang. Berdasarkan data
tersebut peneliti melakukan identifikasi yang bertujuan melakukan penilaian postur
kerja karyawan saat menggunakan perangkat komputer di Perusahaan kalibrasi alat.

Data hasil wawancara dengan petugas K3 berserta hasil observasi yang telah
dilakukan oleh peneliti pada bulan Februari sampai bulan Maret 2023 di Perusahaan
kalibrasi alat diperoleh data bahwa aspek ergonomi kantor kurang mendapatkan

perhatian dari pimpinan perusahaan, antara lain tata letak workstation tidak tertata
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dengan baik, pekerja kurang memahami ergonomi kantor, dan ada tidak ada data
tentang keluhan muskuloskeletal akibat aspek ergonomi di perusahaan.
Berdasarkan teori serta hasil temuan di atas, menunjukkan bahwa pekerja
kantor dapat memiliki risiko munculnya gangguan nyeri terkait otot dan tulang
(Musculoskeletal Disorders), oleh karena itu perlu dilakukan penilaian postur kerja
menggunakan metode ROSA agar dapat mengetahui apakah pekerjaan yang

dilakukan memiliki risiko terhadap terjadinya Musculoskeletal Disorders (MSDs).

1.3 Batasan Masalah dan Rumusan Masalah

1.3.1 Batasan Masalah

Sesuai dengan deskripsi latar belakang, batasan masalah ditentukan dengan
menilai kondisi stasiun kerja/work station, keluhan MSDS vyang dirasakan
karyawan kantor, dan tingkat risiko postur tubuh karyawan di kantor Perusahaan
kalibrasi alat yang menggunakan komputer.

1.3.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka didapatkan rumusan

masalah sebagai berikut, “Bagaimana gambaran Postur Kerja dan tingkat risiko

MSDs pada Karyawan kantor Perusahaan kalibrasi alat?”

1.4 Tujuan

1.4.1 Tujuan Umum

Menilai postur kerja dan tingkat risiko MSDs karyawan kantor di
Perusahaan kalibrasi alat menggunakan metode ROSA (Rapid Office Strain

Assessment).
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1.4.2 Tujuan Khusus

1. Melakukan penilaian postur tubuh karyawan kantor di Perusahaan kalibrasi alat
dengan metode ROSA (Rapid Office Strain Assessment).

2. Menentukan tingkat risiko MSDs karyawan kantor di Perusahaan kalibrasi alat.

1.5 Manfaat

1.5.1 Bagi Peneliti

Menambah wawasan baru ilmu K3 di dunia kerja serta mampu menerapkan
ilmu yang didapat di dunia perkuliahan khususnya tata letak workstation dan
penilaian postur kerja ergonomis menggunakan metode Rapid Office Strain
Assessment (ROSA) bagi pekerja kantoran yang berisiko tinggi dengan
Musculoskeletal Disorders.

1.5.2 Bagi Perusahaan

Penelitian yang dilakukan dapat menjadi bahan pertimbangan dan saran
mengenai tata letak fasilitas kerja/workstation dan postur kerja duduk staf
perusahaan dengan menggunakan komputer di kantor. Bekerja dalam posisi duduk
untuk waktu yang lama dan melakukannya berulang kali dapat menyebabkan
masalah ergonomis, suatu kondisi penting di mana perbaikan dapat dilakukan.
1.5.3 Bagi Peneliti Lain

Dapat digunakan sebagai referensi atau informasi tambahan untuk
permintaan peneliti lain tentang tata letak stasiun kerja dan penilaian postur kerja
ergonomis pekerja kantoran dengan menggunakan metode Rapid Office Strain

Assessment (ROSA).

6
TUGAS AKHIR GAMBARAN TINGKAT RISIKO... ACHMAD IBNU Z. P.



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penggunaan Komputer pada Pekerja Kantor

Di era yang berkembang, penggunaan komputer merupakan salah satu
contoh perkembangan teknologi dan informasi. Komputer adalah perangkat
elektronik yang melakukan serangkaian tugas, menerima input, kemudian
memprosesnya sesuai dengan perintah yang diberikan, menyimpan perintah dan
hasil pemrosesannya, dan memberikan output berupa informasi.

Bagi pekerja yang berada di kantor, sebagian besar aktivitas mereka berada
di depan layar monitor komputer, sehingga mereka menghabiskan hampir seluruh
waktunya untuk duduk di dalam batas-batas tempat kerja mereka. Menggunakan
komputer untuk waktu yang lama tanpa memperhatikan ergonomi pekerjaan dapat
menjadi risiko bagi pengguna. Waktu terbaik menggunakan komputer tidak lebih

dari 4 jam sehari, dan jika melebihi 4 jam sebaiknya istirahat (llyas, 2015).

2.2 Ergonomi

Ergonomi berasal dari bahasa Yunani yaitu Ergon dan Nomos. Ergon
artinya kerja, Nomos artinya hukum, dan secara umum pengertian ergonomi adalah
menghasilkan suatu sistem kerja yang aman dan nyaman bagi manusia, dengan
tujuan untuk meningkatkan kualitas hidup.

Menurut (Anggawisastra, Sutalaksana, dan Tjakraatmadja 2006), ergonomi
adalah cabang ilmu sistematis yang menggunakan informasi tentang sifat,

kemampuan dan keterbatasan manusia untuk merancang suatu sistem kerja agar
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manusia dapat hidup dengan baik dan hidup pada sistem tersebut. Bekerja untuk
mencapai tujuan secara efektif, nyaman, aman dan efisien.

Menurut beberapa ahli, Tarwaka dan Sudiajeng (2004) mendefinisikan
ergonomi sebagai berikut: “Ergonomi adalah ilmu, seni, dan penerapan teknis yang
mengoordinasikan atau menyeimbangkan semua fasilitas yang digunakan dalam
aktivitas dan istirahat dengan tubuh manusia, baik fisik maupun mental.
kemampuan dan keterbatasannya, sehingga bahwa kualitas hidup secara umum

lebih baik.”

2.3 Postur Pekerja Kantor

Di kalangan pekerja kantoran, postur atau sikap kerja yang sering digunakan
adalah postur yang melibatkan bekerja dalam posisi duduk dalam waktu lama
dengan gerakan berulang. Dalam posisi duduk, masalah muskuloskeletal dapat
terjadi karena stres pada tulang belakang.

Menurut Permenkes Nomor 48 Tahun 2016 tentang Standar Keselamatan
dan Kesehatan Kerja Perkantoran, postur kerja yang perlu diperhatikan agar dapat
bekerja dengan nyaman adalah sebagai berikut :

1) Pada saat duduk, posisi siku sama tinggi dengan meja kerja, lengan bawah
horizontal dan lengan atas menggantung bebas.

2) Mata sama tingginya dengan bagian paling atas layar monitor.

3) Mengatur tinggi kursi sehingga kaki pekerja bisa diletakkan di atas lantai
dengan posisi datar. Jika diperlukan gunakan footrest terutama bagi pekerja

yang bertubuh mungil.

8
TUGAS AKHIR GAMBARAN TINGKAT RISIKO... ACHMAD IBNU Z. P.



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

4) Menyesuaikan sandaran kursi sehingga punggung bawah ditopang dengan
baik.

5) Meletakkan layar monitor kurang lebih sepanjang lengan pekerja.

6) Memastikan letak monitor dan keyboard berada ditengah-tengah sumbu tubuh.

7) Mengatur meja dan layar monitor untuk menghindari silau, atau pantulan
cahaya. Cara termudah adalah dengan tidak menghadapkan layar ke jendela
atau lampu yang terang.

8) Memastikan ada ruang yang cukup dibawah meja untuk pergerakan kaki.

9) Menghindari tekanan berlebihan dari ujung tempat duduk pada bagian
belakang kaki dan lutut.

10) Meletakkan semua dokumen dan alat yang diperlukan dalam jangkauan.
Penyangga dokumen (document holder) dapat digunakan untuk menghindari
pergerakan mata dan leher yang janggal.

11) Menggunakan mouse yang sesuai dengan ukuran genggaman tangan pekerja

dan diletakkan disamping keyboard.
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Berikut adalah gambaran posisi bekerja dengan komputer yang ergonomis

menurut Permenkes No. 48 Tahun 2016 :

Sudut pandang yang sesuai
Posisi kepala, bahu, dan

panggung dalam satu garis _— \"/ Dekatkan layar ke arah mata
lurus f//y b " sehingga dapat terlihat
L Sl
Sandaran punggung 3 €
menopang tulang . Gunakan buku untuk
belakang \.;\ ‘\ . mendapatkan ketinggian
™ . N layar yang sesuai dengan
Penopang punggung dapat jelas
membantu mengurangi sakit e
punggung bawah >
Keyboard dan mouse

. harus dekat dengan tubuh
dan sejajar dengan pusar

N,
N
2 e
\ Diperlukan penopang siku

dan pergelangan tangan

Ketinggian kursi disesuaikan -
sehingga kaki membentuk =
sudut 90° terhadap panggul

Kursi tidak boleh menekan
bagian belakang kaki

Penyangga kaki dapat membantu mengurangi tekanan pada
kaki

Gambar 2.1 Posisi Bekerja dengan Komputer yang Ergonomik
(Sumber : Permenkes No. 48 tahun 2016)

Pada saat menggunakan keyboard, pergelangan tangan harus berada pada

posisi netral ( tidak tertekuk atau berputar ).

BENAR!

SALAR!
s
b/ X

=]

=

|

|

i N

& - S — ﬁ
K BENAR!

N\
-4
I SALAH!

Gambar 2.2 Posisi Menggunakan Mouse dan Mengetik yang Ergonomi
(Sumber : Permenkes No. 48 tahun 2016)

2.4 Musculoskeletal Disorders (MSDS)
Menurut Tarwaka, dkk (2004), keluhan otot skeletal atau MSDs merupakan

keluhan pada bagian-bagian otot skeletal (rangka) yang dirasakan oleh seseorang,

mulai dari keluhan ringan sampai sangat berat, tergantung dari lama paparan dan
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pekerjaan yang digelutinya, karena pekerjaan berat cenderung akan mengakibatkan
keluhan pada sistem muskuloskeletal dengan tingkat keparahan lebih tinggi
dibandingkan dengan pekerjaan ringan.

Tarwaka, dkk (2004) menerangkan bahwa sikap kerja yang tidak ergonomi,
pergerakan otot yang berlebihan, dan aktivitas yang berulang merupakan faktor
pekerjaan yang dapat menyebabkan terjadinya keluhan MSDs. Selain itu, faktor
lain yang dapat menyebabkan MSDs vyaitu getaran, tekanan dan makroklimat
dikategorikan sebagai penyebab sekunder dan apabila terjadi membentuk
kombinasi atau secara bersamaan antara faktor tersebut, maka akan meningkatkan
risiko terjadinya keluhan MSDs. Jenis kelamin, kekuatan fisik, umur, kebiasaan
merokok dan atropometri menurut para ahli juga dapat mempengaruhi risiko
terjadinya keluhan musculoskeletal disorders atau keluhan otot skeletal.

Menurut Tarwaka (2004), studi tentang MSDs pada berbagai jenis industri
telah banyak dilakukan dan hasil studi menunjukkan bahwa bagian otot yang sering
dikeluhkan adalah otot rangka (skeletal) yang meliputi otot leher, bahu, lengan,

tangan, jari, punggung, pinggang dan otot-otot bagian bawah.

2.5 Work Musculoskeletal Disorders (WMSDS)

Work related musculoskeletal disorder (WMSDs) adalah sekelompok
gangguan otot, tendon, dan sistem saraf seperti sindrom carpal tunnel syndrome,
tendonitis, thorac outlet syndrome, dan tension neck syndrome. Aktivitas kerja yang
repetitif atau bekerja dengan postur tubuh yang tidak normal dapat menyebabkan
gangguan ini, yang dapat dirasakan saat berkerja atau saat tidak bekerja. Hampir

semua jenis pekerjaan membutuhkan penggunaan tangan. Oleh karena itu, WMSD
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paling sering terjadi di tangan, pergelangan tangan, siku, pundak, leher, dan bahu.
Bekerja dengan kaki juga dapat menyebabkan rasa tidak nyaman pada kaki,
pergelangan kaki, betis, dan telapak kaki. Beberapa gangguan punggung juga

terjadi dengan aktivitas berulang.

2.6 Metode Rapid Office Strain Assessment (ROSA)

Rapid Office Strain Assessment (ROSA) merupakan salah satu metode pada
office ergonomics, dimana nilai akhir dirancang untuk mengukur risiko terkait
dengan penggunaan komputer serta untuk menetapkan tingkat tindakan perubahan
berdasarkan laporan dari ketidaknyamanan pekerja (Sonne dkk. 2012)

Faktor risiko untuk penggunaan komputer dibedakan di beberapa bagian,
termasuk kursi, monitor, telepon, mouse dan keyboard. Faktor-faktor risiko ini
diberikan nilai mulai dari 1 hingga 3. Pada nilai akhir dari penilaian menggunakan
metode Rapid Office Strain Assessment (ROSA) bervariasi dari 1 hingga 10. Jika
nilai akhir diperoleh lebih dari 5, itu dianggap memiliki risiko tinggi dan juga harus
dilakukan pemeriksaan lebih lanjut yang mengacu pada tempat kerja dari pekerja
tersebut. Pada metode ini juga dipertimbangkan durasi seorang pekerja berada pada
posisi tersebut, ketentuan durasi tersebut (Sonne dkk. 2012) antara lain :

1. Jika durasi kurang dari 30 menit secara kontinyu atau kurang dari 1 jam setiap
hari, maka bernilai -1

2. Jika durasi antara 30 menit sampai 1 jam secara kontinyu atau antara 1 sampai
4 jam setiap hari, maka bernilai 0

3. Jika durasi lebih dari 1 jam secara kontinyu atau lebih dari 4 jam setiap hari,

maka bernilai +1
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2.6.1 Prosedur Penilaian Metode Rapid Office Strain Assessment (ROSA)

1. Penilaian yang pertama dilakukan pada bagian A, yaitu penilaian pada
ketinggian kursi, kedalaman Kkursi, sandaran tangan, dan sandaran
punggung.

a. Ketinggian kursi
Pada penilaian ketinggian kursi, jika lutut membentuk sudut 90°
maka diberikan skor 1. Apabila kursi terlalu rendah maupun terlalu
tinggi dan menyebabkan lutut membentuk sudut kurang atau lebih
dari 90° maka diberikan skor 2. Pemberian skor 3 apabila posisi kaki
tidak menapak ke lantai. Penilaian ketinggian kursi ditambah skor
+1 apabila tidak terdapat ruang di bawah meja dan juga apabila

ketinggian kursi tidak adjustable.

Section A - Chair

AREA SCORE| 0

|Chair Height
— = = e =
— = ) -y —E——
| / ) ,
A | dbn ' / n \ Non-Adjustable
= e s e =1

Knees at 90° (1) Too low - Knee Angle Too High - Knee Angle  No foot contact on Insufficient Space
<g0° (2) >90°(2) ground (3) Under Desk - Ability to
Cross Legs(+1)

Gambar 2.3 Nilai Faktor Risiko pada Ketinggian Kursi
(Sumber : Sonne et al., 2012)
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b. Kedalaman dudukan kursi
Penilaian pada kedalaman kursi apabila seorang pekerja berada di
posisi aman diberi skor 1. Apabila tidak ada jarak antara ujung kursi
dengan lutut maka diberi skor 2, begitu pula jika jarak antara ujung
kursi dengan lutut terlalu jauh. Nilai bertambah 1 apabila alas duduk

tidak dapat diatur.

Pan Depth AREA SCORE|

- E=
o E«-.k H : Eg Pl =

Approximately 3 inches of space between knee  Too Long - Less Than 3" Too Short - More than 3"
and edge of seat (1) of space (2) of Space(2)

Gambar 2.4 Nilai Faktor Risiko pada Kedalaman Dudukan Kursi
(Sumber : Sonne et al., 2012)

c. Sandaran lengan
Pada penilaian sandaran lengan, apabila siku tersangga dengan baik,
rileks, dan sejajar dengan bahu maka diberikan skor 1. Mendapatkan
skor 2 apabila siku terlalu tinggi, bahu terangkat ataupun terlalu
turun dan tidak adanya penyangga lengan. Apabila penyangga
terlalu keras atau mudah rusak mendapatkan skor tambahan +1,
begitupula dengan penyangga lengan yang terlalu lebar.

Armirests AREA SCORE

}&) Nom-Adjustable
(+1)

Toe High (Sheulders Shrugged) /Low {Arms Hard/damaged surface
Unsupported) (2) (+1)

Elbows supported inline

with shoulder, shoulders Too Wide (+1)

relaxed {1)
Gambar 2.5 Nilai Faktor Risiko pada Sandaran Lengan
(Sumber : Sonne et al., 2012)
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d. Sandaran punggung
Pada penilaian bagian sandaran punggung, apabila sandaran
punggung menyangga keseluruhan punggung dan tulang belakang
dengan baik maka diberikan skor 1. Jika tidak terdapat sandaran
pada tulang belakang atau hanya menyangga sebagian punggung
maka diberikan skor 2, begitu pula dengan sudut kursi yang terlalu
kebelakang maupun tidak ada sandaran punggung sama sekali
diberikan skor 2. Skor ditambahkan +1 apabila permukaan meja
terlalu tinggi dan sandaran tangan tidak dapat diatur untuk

menyesuaikan kaki.

Back Support AREA SCORE|

‘rig ) 0
- ) Back Rest
%J\ - 1 % %’\ Nnrh&[lfjlu.‘stab\e
. b S e S 'Y L ;f 5 é
| | | | |

No Lumbar Support OR  Angled Too Far Back
Lumbar Supportnot  (Greater than 110%) OR
Positioned in Small of  Angled Too far forward
Back (2) (Less than 957} (2

Adequate Lumbar Support
Chair reclined between 95°
110" (1)

No Back Support (ie Stool,
OR Worker Leaning
forward) (2)

Work Surface too High
(Shoulders Shrugged)(+1)

Gambar 2.6 Nilai Faktor Risiko pada Sandaran Punggung
(Sumber : Sonne et al., 2012)

2. Penilaian yang kedua dilakukan pada bagian B, yaitu penilaian pada
posisi monitor dan penggunaan telepon.
a. Monitor
Apabila jarak antara pekerja dengan monitor sepanjang lengan (40
— 75 cm), eye level maka diberikan skor 1. Diberikan skor 2 apabila
posisi monitor terlalu rendah membentuk sudut <300, dan diberikan
skor 3 apabila posisi monitor terlalu tinggi yang menyebabkan leher

terpaksa melihat ke atas. Ditambahkan skor +1 apabila jarak monitor
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terlalu jauh, leher berputar lebih dari 300, terdapat pantulan cahaya
ke monitor, dan tidak memiliki document holder. Penambahan skor

berdasarkan durasi penggunaan setelah mendapatkan skor monitor.

;Monm)r AREA SC(JREI
............... ) e P ﬁ ‘.
B
q \ - Lt
\ L5
b Q—T ~ =|"
¢ N \f‘j =
A"?"; LE"rE;h i sra:c: an: Too Low (below 30°) (2) Tao High (Neck Meck Twist Greater Documen ts -
cm) / Screen st Eye Too Far {41} Extension] (3) than 30° (+1) Glare on Screen (+1) No Holder (+1)
Level (1)
| DURATION | Monitor Score}

Gambar 2.7 Nilai Faktor Risiko pada Monitor
(Sumber : Sonne et al., 2012)

b. Telepon
Penilaian pada penggunaan telepon yaitu pekerja diberi skor 1 jika
menggunakan telepon berupa headset atau menggunakan satu
tangan dengan postur leher yang normal. Pekerja diberi skor 2 jika
posisi telepon terlalu jauh sampai 30 cm dari pekerja. Skor akan
bertambah +1 apabila menggunakan postur leher dan bahu untuk
menahan telepon, durasi pemakaian telepon dan tidak ada pilihan
menggunakan handsfree. Penambahan skor berdasarkan durasi

penggunaan setelah mendapatkan skor telepon.

Telephone AREA SCOREI

No Hands-Free
Options (+1)
o R LMl

Headset / One Hand on
Neck and Shoulder
Phone & Neutral Neck Taoo Far of Reach (outside of 30cm) (2) Hold (+2)
ol
Posture (1} Phone Score}

I DURATION' [ROSA SCORE

~ Gambar 2.8 Nilai Faktor Risiko pada Telepon
(Sumber : Sonne et al., 2012)
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3. Penilaian yang ketiga dilakukan pada bagian C, yaitu penilaian pada
posisi penggunaan mouse dan keyboard.
a. Mouse
Posisi mouse sejajar dengan bahu diberikan skor 1, letak mouse yang
agak jauh diberikan skor 2. Ditambahkan +1 apabila genggaman
mouse menekuk dan terdapat sandaran di depan mouse.
Ditambahkan +2 apabila letak mouse dan keyboard tidak dalam satu
permukaan. Penambahan skor berdasarkan durasi penggunaan

setelah mendapatkan skor mouse.

M |%§: 3k W 30

Mouse in Line with . Mause/ [Keyboard Pinch Grip on Mouse Palmrest in Front of
Reaching to Mouse (2) "
Shoulder (1) on Different Surfaces (+2) (+1) Mouse (+1)

| DURATION

Gambar 2.9 Nilai Faktor Risiko pada Mouse
(Sumber : Sonne et al., 2012)

|MDUSE SCORE |
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b. Keyboard
Seorang pekerja diberi skor 1 apabila tangan lurus pada saat
menggunakan keyboard atau tidak ada sudut yang terbentuk. Pekerja
diberi skor 2 apabila sudut yang terbentuk kurang dari 150. Skor
akan ditambah +1 apabila tangan miring, keyboard terlalu tinggi
sehingga bahu terangkat, posisi keyboard terlalu tinggi bertambah
apabila posisi keyboard terlalu tinggi, dan posisi tidak dapat diatur.
Penambahan skor berdasarkan durasi penggunaan setelah

mendapatkan skor keyboard.

Keyhoard AREA SC{]REI

P N\
‘—%’ ‘ ) ; Platform
p || MNon-Adjustable
f I =1 " 4 (+1)

Wrists Extended/ Keyboard Devistion while Tysin Keyboard Too High
on Positive Angle (>15° YRing Shoulders Shrugged

Wrist extension) (2) 1 (+1)

Wrists Straight, Shoulders
Relaxed (1)

Reaching to Overhead
Items (+1)

DURATI()Nl I KEYBOARD scmil | ROSA scunsl

Gambar 2.10 Nilai Faktor Risiko pada Keyboard
(Sumber : Sonne et al., 2012)

4. Menyimpulkan skor dari tabel bagian A
Pada tabel bagian A yang meliputi penilaian ketinggian Kkursi,
kedalaman kursi, sandaran tangan, dan sandaran punggung. Skor yang
didapat dari ketinggian kursi dijumlahkan dengan skor yang didapat dari
kedalaman Kkursi, begitu pula dengan skor dari sandaran tangan dan
punggung yang dijumlahkan. Kemudian kedua skor yang didapat

dijumlahkan dan akan diperoleh skor tabel A kursi/tempat duduk. Skor
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akhir tersebut ditambah dengan skor durasi penggunaan, yang

selanjutnya akan mendapatkan skor akhir dari bagian A.

SECTION A
SCORE
Arm Rest and Back Support
2l 3] 4] s 6] 7 8 o
2l 2 2 3 4 5 6 7 8
g 3 2 2 3 4 s 6 7 8
5 43 3 3 4 5 6 7 8
=5 5|4 4 4 4 5 6 71 8
S s s s s 6 T 8 9
3 7176 6 6 7 7 8 8 9
gl 7 7 7 8 8 9 9 9

Gambar 2.11 Penentuan Skor Akhir pada Bagian A
(Sumber : Sonne et al., 2012)

5. Menyimpulkan skor dari tabel bagian B
Pada bagian B penilaian dilakukan pada monitor dan telepon, skor yang
didapat dari bagian monitor dijumlahkan dengan skor yang didapat dari
telepon. Selanjutnya hasil dari penjumlahan tersebut ditambahkan
dengan skor dari durasi penggunaan, yang kemudian akan mendapatkan

hasil akhir skor pada bagian B.

SECTION B

SCORE

Monitor

of 1 of 3] 4 s e 7
of 1 1 I 2 3 4 5 6
1 1 12 2 3 4 5 6
o 2l 01 2 2 3 3 4 6 7
5 30 2 2 3 3 4 5 6 8
= 4/ 3 3 4 4 5 6 7 8
sl 4 4 s s 6 7 8 9
6 s 5 6 1.8 8 9 9
Gambar 2.12 Penentuan Skor Akhir pada Bagian B

(Sumber : Sonne et al., 2012)
6. Menyimpulkan skor dari tabel bagian C
Pada penilaian pada bagian C, dilakukan pada bagian posisi keyboard

dan mouse. Bagian keyboard dan mouse telah dijumlahkan dengan
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masing-masing skor durasi. Setelah diperoleh skor pada jumlah mouse
durasi dan keyboard durasi, maka kemudian dimasukan ke dalam tabel

bagian C dan akan diperoleh skor akhir.

SECTION C

SCORE

Keyboard

ol 1 2 3] 4] s 6 7
of 1 1 1 2 3 4 5 6
| 1 12 3 4 5 6 7
20 01 2 2 3 4 5 6 7
Z 3 2 03 3 3 s 6 7 8
< 4 3 4 4 5 5 6 1 8
5] 04 s s 6 6 7 8 9
s 6 6 7 7 & 8 9
71 6 7 71 8 8 9 9 9
Gambar 2.13 Penentuan Skor Akhir pada Bagian C

(Sumber : Sonne et al., 2012)
7. Menyimpulkan skor dari tabel bagian B dan C
Pada skor akhir bagian B- Monitor dan Telepon dengan bagian C-
Mouse dan Keyboard terdiri dari penilaian gabungan yaitu antara
monitor, telepon, mouse dan keyboard. Pada penilian ini tiap bagian

telah dijumlahkan dengan skor durasi penggunaan.

MONITOR AND
PERIPHERALS SCORE
Mouse and Keyboard

1 2 3 4 5 6 7 8 9

N 1 1 2 3 4 5 6 7 8 9
5 2 2 2 3 4 5 6 7 8 9
= 3 3 3 3 4 5 6 7 8 0
= 4 4 4 4 4 5 6 7 8 9
= 5 5 5 5 s 5 6 7 8 9
= 6 6 6 6 6 6 6 7 8 9
= 717 7 7 7 7 1 71 8 9
'23 8 8 8 3 38 8 8 38 8 9
9 9 9 9 9 9 9 9 9 9

Gambar 2.14 Penentuan Skor Akhir pada Bagian B dan C
(Sumber : Sonne et al., 2012)
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8. Skor akhir didapatkan dari hasil skor tiap tabel bagian A, skor bagian B

dan C Dari skor yang didapatkan kemudian dimasukan kedalam tabel

akhir yang selanjutnya akan mendapatkan hasil dari penilaian metode

Rapid Office Strain Assessment (ROSA)

Peripherals and Monitor

1 2] 31 4 s e 7] 8 9] 10

1 1 203 4 5 6 7 8 9 10

2l 2 2 3 4 5 6 7 8 9 10

3 3 3 3 4 5 6 7 8 9 10

4 4 4 4 4 5 6 7 8 9 10

b= 5 5 5 5 5 5 6 7 8 9 10
5 6 6 6 6 6 6 6 7 8 9 10
7 77 7 77 7 7 8 9 10

8 8 g8 8 8 g8 8 8 8 9 10

of 9 9 9 9 9 9 9 ¢ 9 10

1] 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10

ROSA FINAL
SCORE

Gambar 2.15 Penentuan Skor Akhir
(Sumber : Sonne et al., 2012)

Hasil penilaian akhir ROSA dikategorikan sebagai berikut:

Tabel Tingkat risiko MSDs menggunakan ROSA

Tabel 2.1 Penentuan Kategori Tingkat Risiko MSDs

Skor Kategori
1-2 “Low”
3-5 “Warning Level”
S5 “Necessity of intervention measures
level”

(Sumber : Davudian-Talab dkk. 2017)

Pada tabel 2.1 kategori tingkat risiko MSDs telah dibagi menjadi 3 yaitu: “Low”

untuk skor 1-2, “Warning Level” untuk skor 3-5, dan “Necessity of intervention

measures level” untuk skor >5. Kategori Low memiliki sedikit risiko MSDs,

Kategori Warning Level memiliki risiko MSDs jika tetap dibiarkan dalam jangka

waktu lama, dan Kategori Necessity of intervention measures level maka kondisi

TUGAS AKHIR GAMBARAN TINGKAT RISIKO...
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pekerja dianggap sangat berisiko MSDs dan harus segera dilakukan perbaikan

lebih lanjut terhadap tempat kerja yang digunakan.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Pelaksanaan

3.1.1 Tempat Pelaksanaan

Penelitian tentang Gambaran Tingkat Risiko Keluhan MSDs pada Postur
Tubuh Pekerja Kantor Perusahaan kalibrasi alat dengan Metode Rapid Office Strain
Assessment (ROSA) dilakukan di Perusahaan kalibrasi alat yang berlokasi di
Sidoarjo.
3.1.2 Waktu Pelaksanaan

Penelitian dilakukan pada bulan Februari sampai Juni 2023. Pengambilan
data dilakukan pada tanggal 22 Februari 2023 sampai dengan 3 Maret 2023, pada

pukul 12.00 — 16.00 WIB.

3.2 Bahan, Alat, dan Instrumen Penelitian

Alat atau instrumen yang digunakan untuk menunjang penelitian mengenai
tingkat risiko pekerja kantor dengan metode ROSA adalah menggunakan alat-alat
sebagai berikut :

1. Form Penilaian Metode Rapid Office Strain Assessment (ROSA)

Penelitian ini menggunakan metode Rapid Office Strain Assessment
(ROSA) yang mengevaluasi postur tubuh pekerja yang menggunakan
komputer di Perusahaan kalibrasi alat. Peneliti mengisi formulir ini
sendiri untuk menentukan tingkat risiko yang terkait dengan pekerja.

2. Wawancara
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Wawancara dilakukan dengan karyawan Perusahaan kalibrasi alat yang
menggunakan perangkat visual display terminal (VDT) yaitu Karyawan
bagian keuangan (finace) dan Karyawan bagian IT (Information
Technology. guna melengkapi informasi yang terdapat dalam penelitian.

Wawancara dilakukan menggunakan interview guide.

3.3 Prosedur Penelitian

3.3.1 Jenis dan Rancang Bangun Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian observasional deskriptif. Penelitian
deskriptif dilakukan dengan mengamati keadaan sekitar untuk mempelajari
fenomena atau kegiatan yang sedang terjadi. Menggambarkan fenomena, baik dari
segi faktor risiko dan hasil atau efek. Data disajikan apa adanya, peneliti belum
menganalisis penyebab fenomena tersebut, akibatnya tidak ada teori. Jenis
penelitian ini tidak memiliki hubungan atau asosiasi antara variabel yang berbeda.

Data dan informasi yang telah terkumpul melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi kemudian dianalisis dengan menggunakan tabel deskriptif dan narasi,
antara lain gambaran keadaan sebenarnya dari variabel-variabel yang diteliti.

3.3.2 Subjek dan atau Objek Penelitian

Subyek dari penelitian ini merupakan pekerja kantor pada Perusahaan
kalibrasi alat, terdapat satu stasiun kerja / workstation yang diamati dan sebanyak
4 (empat) yang terdiri dari 2 karyawan bagian keuangan dan 2 karyawan bagian IT

sebagai responden yang merupakan total populasi.
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Objek dari penelitian ini terdapat dua obyek, yaitu stasiun kerja / work
station, serta postur tubuh pekerja di kantor Perusahaan kalibrasi alat saat
menggunakan komputer ( VDT ).

3.3.3 Variabel Penelitian, Definisi Operasional

Variabel, definisi operasional, cara pengukuran, dan kategori penilaian

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.1 Definisi Operasional dan Variabel Kategori Penelitian

Variable Definisi Cara Pengukuran | Kategori
Operasional
Postur Kerja Adalah posisi kerja | Postur kerja | 1. 1-2
yang sering | diukur 2. 2-5
dilakukan oleh | menggunakan 3. >5
pekerja selama 7,5 | form ROSA.
jam per hari.
Tingkat Risiko | Adalah hasil | Risiko MSDs | 1. Low
MSDs perhitungan diukur dari hasil | 2. Warning Level
ROSA 3. Necessity of
intervention
measures level

3.3.4 Teknik dan Instrumen Pengambilan Data

Berikut adalah jenis data yang diambil dalam kegiatan penelitian :

1. Data Primer
Pengukuran posisi kerja dengan Rapid Office Strain Assessment
Pengukuran ini dilakukan dengan pengambilan data berupa foto/gambar
pada responden saat sedang melakukan pekerjaannya, langkah
selanjutnya adalah melakukan penilaian dengan form tersebut.

2. Data Sekunder
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Data sekunder merupakan data yang didapat dari perusahaan. Data
sekunder yang dimaksud adalah data, program K3, proses rekruitmen,

dan lokasi perusahaan.

3.4 Analis Data

3.4.1 Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data adalah proses mengubah data mentah menjadi data yang
lebih bermakna dan memiliki kesimpulan yang lebih akurat. Metode pengolahan
data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1. Pengeditan

Kegiatan ini berlangsung setelah peneliti memperoleh data mentah dari
lapangan, kemudian meneliti hasil data berupa gambar, memeriksa
kuesioner satu per satu, dan memeriksa jawaban dan poin.

2. Pengkodean

Proses ini melibatkan pemberian kode ke data yang dikategorikan ke
dalam beberapa kategori.

3. Tabulasi

Kegiatan ini dilakukan dengan memasukkan data ke dalam tabel tertentu
dengan menyusun angka dan menghitungnya.
3.4.2 Analisis Data

Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menentukan

data. Analisis data dilakukan secara kualitatif dan disajikan dalam bentuk tabel dan

naratif, hal ini akan memudahkan pemahaman pembaca.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan

Perusahaan kalibrasi alat yang diambil datanya tersebut berdiri pada tanggal
9 Januari 2006 dan bermula dari sebuah trading company. Kini Perusahaan
kalibrasi alat telah berkembang di bidang elektrikal, instrumentasi, engineering, dan
kalibrasi. Perusahaan kalibrasi alat semakin berkembang dan semakin diakui secara
nasional dan telah mendapatkan sertifikasi 1ISO 9001:2015, 45001:2018, ISO/IEC
17025:2017, serta mendapatkan akreditasi oleh Komite Akreditasi Nasional (KAN)

dengan nomor LK-359-1DN.

4.1.1 Visi dan Misi

1. Visi Perusahaan
Kejujuran, komitmen vyang tinggi, dan keamanan kerja dalam
melakukan pekerjaan akan menjadi prioritas utama menuju layanan
yang terbaik dan dapat diandalkan untuk menyelesaikan pekerjaan /
proyek, bersama dengan klien kami, efisiensi, biaya yang kompetitif dan
ramah lingkungan.

2. Misi perusahaan
1) Berkomitmen kepada pelanggan untuk menyediakan layanan yang

selalu tepat waktu dan nilai terbaik.

2) Berkomitmen kepada karyawan untuk memberikan iklim kerja yang

aman, nyaman dan menghargai kontribusi.
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3) Berkomitmen kepada pemegang saham untuk memberikan hasil
usaha yang menguntungkan dan terus bertumbuh.
4) Berkomitmen untuk berkontribusi positif kepada masyarakat.

5) Berkomitmen untuk berperilaku transparan dan terpercaya.

4.1.2 Proses kerja

Perusahaan kalibrasi alat bergerak dibidang Electrical, Instrumentation,
Engineering, & Calibration Jumlah karyawan sebanyak 52 orang yang terbagi di 10

unit yaitu:

A. Sales engineer
Mempersiapkan dan menyampaikan presentasi untuk menjelaskan
produk atau layanan kepada pelanggan atau calon pelanggan.

B. IT
Bertugas mengatur jaringan dan server perusahaan, membuat dan
mengelola website perusahaan, dan mengembangkan aplikasi untuk
keperluan perusahaan

C. Sevice
Berugas melakukan review terhadap laporan serta memeriksa produk
yang rusak dan menganalisis masalahnya, dan bertugas mengkalibrasi

D. Engineer
Bertugas memastikan proses pekerjaan berjalan dengan lancar,
melakukan pengecekan secara rutin dan berkala.

E. Automation

28
TUGAS AKHIR GAMBARAN TINGKAT RISIKO... ACHMAD IBNU Z. P.



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Bertugas memelihara sistem otomasi dan mengevaluasi efisiensi
kegiatan produksi.

F. Lab
Bertugas melakukan kalibrasi

G. GA & Legal
Bertugas menyediakan kebutuhan operasional kantor, mencakup alat
tulis, kebersihan dan kebutuhan lainnya. Lalu, membuat dan menreview
dokumen legal perusahaan.

H. Finance
Berugas membuat dan mencetak Invoice, membuat register pembelian
dan penjualan, membuat rekapan invoice, melakukan pencatatan Rekap
Bank.

I. Purcashing
Memproses material request dari setiap divisi, menentukan supplier,
membuat daftar barang yang akan dibeli, mengirimkan surat pesananan
kepada supplier.

J. HSE
Bertanggung jawab atas keselamatan dan kesehatan Kkerja, serta
pengelolaan lingkungan. Serta membuat program yang berkaitan

dengan keselamatan dan kesehatan kerja.
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4.1.3 Program K3

A. Safety Inspection Program
a. Inspeksi APAR
Pada Perusahaan kalibrasi alat inspeksi APAR dilakukan secara rutin
setiap 1 bulan sekali. Inspeksi dilakukan oleh staf HSE perusahaan.
Tujuan Inspeksi ini agar semua APAR dalam kondisi baik dan siap
pakai.
b. Inspeksi kotak P3K
c. Inspeksi Alat Pelindung Diri (APD)
B. Safety Communication Program
a. Safety talk
b. Safety briefing
c. Safety induction
d. Poster & Safety sign
C. Safety Report Program
a. Update Standar Operasional Prosedur (SOP)
b. Meeting internal HSE
c. Monthly report HSE
d. Laporan triwulan disnaker
D. Safety Health Program
a. Melakukan Medical Check Up
b. Pembagian vitamin

c. Olahraga badminton
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d. Olahraga senam
E. Environment Program
a. Pengukuran lingkungan kerja
F. Safety Training Program
a. Simulasi Emergency Response
b. Petugas Pertolongan Pertama / P3K

c. Contractor Safety Management System (CSMS)

4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Gambaran lokasi penelitian

Pada Perusahaan kalibrasi alat di bagian IT terdapat 2 pekerja dan Finance
terdapat 2 pekerja. Sebanyak 70% lebih pekerjaan dilakukan dengan posisi duduk.
Berdasarkan hasil observasi pekerja unit IT sebanyak 2 orang melakukan posisi
kerja dengan postur kerja yang sama dan tidak terdapat ukuran antropometri ekstrim
pada rata-rata pekerja di unit IT, sehingga yang diambil sebagai sampel 2 orang
karyawan yang merupakan total populasi. Demikian pula kondisi pada bagian
finance, sehingga diambil 2 pekerja sebagai sampel yang merupakan seluruh jumlah

karyawan di bagian finance.
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Tabel 4.1 Data karyawan Perusahaan kalibrasi alat, 2023

ID Responden Usia (tahun) Pendidikan Masa kerja
(tahun)

Responden 1 30 Perguruan Tinggi 5
Bagian Finace

Responden 2 23 SMA 1
Bagian Finace

Responden 3 35 Perguruan Tinggi 7
Bagian IT

Responden 4 23 SMA 1
Bagian IT

Rata-rata usia karyawan adalah 23,75 (23-35 tahun), dengan tingkat pendidikan

SMA sebanyak 2 responden dan perguruan tinggi sebanyak 2 responden. Untuk

masa kerja terendah 1 tahun dan tertinggi 7 tahun.

TUGAS AKHIR
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4.2.2 Penilaian postur tubuh karyawan kantor di Perusahaan kalibrasi alat

dengan metode ROSA (Rapid Office Strain Assessment).

A. Karyawan Bagian Keuangan (Finance)

a. Responden 1

TUGAS AKHIR

Tabel 4.2 perhitungan ROSA responden 1 pada bagian Finance

Bagian A

1

Ketinggian kursi

=1

Too low - Knee Angle
00" (2

2 (Sudut lutut
<90°)

Kedalaman dudukan kursi
%
of space {2}

2 (Jarak antara
lutut dan ujung
kursi kurang
dari 3 inci)

+1 (tidak dapat
diatur

Sandaran lengan

e

Too High (Shoulders Shrugged) /Low (Arms
Unsupported) (2)

2 (Sandaran
lengan terlalu
tinggi)
+ 1 (Tidak dapat
diatur)

Sandaran punggung

m equate Lumbar Support -
eclined between 95°
10° (1)

1 (Sandaran
punggung
memadai
dengan bentuk
sudut 95°-100°)
+1 (tidak dapat
diatur)

Bagian B

GAMBARAN TINGKAT RISIKO...
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Monitor 1 (Sejajar dan
""""" jarak antara 40-
75cm)
1 i +1 (ketinggian
tidak dapat
| diatur)
o brvnee
Lewvel (1)
Telepon NA NA
2
Bagian C
Mouse 2 (tangan harus
' menggapai
mouse)

+2 (mouse ada
dipermukaan
yang berbeda)

1|0;98x£f82;§£\

Mouse/Keyboard
cn Different Surfaces (+2)

Reaching to Mouse (2)

Keyboard 1 (pergelangan

¥ | tangan lurus)
=
]

+1 (meja tidak
dapat diatur)

Wrists Straight, Shoulders

Relaxed (1)

Bedasarkan tabel 4.2 ditemukan ketinggian kursi yang tidak sesuai sehingga
membentuk sudut <90°, kedalaman dudukan kursi yang tidak seusai
sehingga jarak lutut dan ujung kursi kurang dari 3 inci, sandaran lengan
yang terlalu rendah sehingga lengan terlalu tinggi, dan penggunaan mouse

yang jauh sehingga tangan harus menggapai cukup jauh.

34
GAMBARAN TINGKAT RISIKO... ACHMAD IBNU Z. P.



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

b. Responden 2
Tabel 4.3 perhitungan ROSA responden 2 pada bagian Finance

Bagian A
1 | Ketinggian kursi 2 (Sudut lutut
,.g! <900)
|
=
Too low - Knee Angle
00" (2}

2 | Kedalaman dudukan kursi 1 (jarak antara
lutut dan ujung
kursi sekitar 3

—t inci)
+1 (tidak dapat
diatur)
Approximately 3 inches of space between knee
and edge of seat (1)
3 | Sandaran lengan 3 (tidak terdapat
sandaran
ﬁ lengan)
| Too High {Shoulders Shrugged) /Low (Arms ]
Unsupported) (2)

4 | Sandaran punggung 1 (Sandaran
punggung
memadai

. | dengan bentuk
j sudut 95°-100°)
+1 (tidak dapat

"“MT}“ diatur)

Bagian B

Monitor 1 (monitor
--------- sejajar dengan

Q\ Hﬂ [ mata)
@ +1 (monitor

1 - e | terlalu jauh)

e = | +1 (tidak dapat
?5:m]i§::la[el';atEw diatur)
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Telepon NA NA
2
Bagian C
Mouse 1 (mouse sejajar
g} dengan pundak)
1 e
Mouse in Line with
Shoulder (1)
Keyboard 1 (pergelangan
tangan lurus)
% +1 (tidak dapat
diatur
) | )
Wrists Straight, Shoulders
Relaxed (1)

Bedasarkan tabel 4.3 ditemukan ketinggian kursi yang tidak sesuai

sehingga membentuk sudut <90° dan tidak adanya sandaran lengan.

GAMBARAN TINGKAT RISIKO...
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B. Karyawan bagian IT

a. Responden 3

Tabel 4.4 perhitungan ROSA responden 3 pada bagian IT

Bagian A
1 | Ketinggian kursi 3 (kaki tidak
o @ | menyentuh
tanah)
Mo foot contact on
ground {3)
2 | Kedalaman dudukan kursi 1 (jarak antara

lutut dan ujung
kursi sekitar 3
inci)

+1 (tidak dapat
diatur)

Fl

Approximately 3 inches of space between knee

and edge of seat (1)

3 | Sandaran lengan 2 (terlalu tinggi)

§ +1 (tidak dapat

diatur)
Too High (Shoulders Shrugged) /Low (Arms

Unsupported) (2)

4 | Sandaran punggung

==
3ir reclines ean 957

1 (Sandaran
punggung
memadai
dengan bentuk
sudut 95°-100°)
+1 (tidak dapat
diatur)

]

®
‘Adequate Lumbar Support -
Ch: d batw 95"

Bagian B
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Monitor 2 (terlalu rendah
% dan jarak cukup)
0 —Hq
1
Too Lew (below 30°) {2)
Too Far {(+1]
Telepon NA NA
2
Bagian C
Mouse 1 (mouse sejajar

dengan pundak)

| 4

Mouse in Line with
Shoulder (1)

Keyboard 1 (pergelangan

tangan lurus dan
=

pundak santai)
+1 (ketinggian
Wrists Straight, Shoulders
Relaxed (1)

permukaan
tidak dapat
diatur)

Bedasarkan tabel 4.4 ditemukan ketinggian kursi yang terlalu tinggi sehingga
kaki tidak menyentuh tanah, sandaran lengan yang terlalu rendah sehingga lengan
terlalu tinggi, dan posisi monitor yang terlalu rendah sehingga kepala harus

menunduk kebawah.
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b. Responden 4

Tabel 4.5 perhitungan ROSA responden 4 pada bagian IT

Bagian A

1 | Ketinggian kursi 2 (terlalu
e pendek  sudut
%() lutut <90°)

=

Teo low - Knee Angle
=00" (2}

2 | Kedalaman dudukan kursi

)

1 (jarak antara
lutut dan ujung
kursi sekitar 3

inci)
+1 (tidak dapat
diatur)
Approxmately 3 inches of space between knee
and edge of seat (1)

3 | Sandaran lengan 2 (sandaran
lengan terlalu
rendah)

@

Too High {Shoulders Shrugged) /Low (Arms
Unsupported) (2)

4 | Sandaran punggung 2 (Sandaran

punggung
terlalu jauh
i | kebelakang
- - melebihi  sudut
110°)

Adequate Lumbar Support -
Chair reclined between 95°-
110° 1)

Bagian B
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Monitor 2 (monitor

% terlalu rendah)
0 —Hq

+1 (terlalu jauh)

1
Too Low {below 30°) {2)
Too Far {+1]
Telepon NA NA
2
Bagian C
Mouse \ 1 (mouse sejajar

.| dengan pundak)

|4

Mouse in Line with
Shoulder (1)

Keyboard 2 (pergelangan
B tangan
Iﬁ. membentuk

suduh >15°)
+1 (tidak dapat
diatur)

Wrists Extended/ Keyboard

on Positive Angle (=157
Wrist extension) (2]

Bedasarkan tabel 4.5 ditemukan ketinggian kursi yang tidak sesuai sehingga
membentuk sudut <90°, sandaran lengan yang terlalu rendah sehingga lengan
terlalu tinggi, sandaran punggung yang terlalu jauh kebelakang melebihi sudut 110°

dan penggunaan keyboard yang membentuk sudut >15°.
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4.2.3 Menentukan tingkat risiko MSDs karyawan kantor di Perusahaan
kalibrasi alat.

Analisis tingkat risiko MSDs karyawan kantor di Perusahaan kalibrasi alat.
A. Karyawan bagian Finance
a. Responden 1
Responden 1 bekerja di Perusahaan kalibrasi alat selama kurang lebih 5
Tahun dan berusia 30 tahun. Sejak awal bekerja pekerja tersebut bekerja di
unit Finance. Pekerjaan yang dilakukan antara lain:
1) Membuat dan mencetak Invoice.
2) Membuat register pembelian dan penjualan.
3) Membuat rekapan invoice.
4) Melakukan pencatatan Rekap Bank.
b. Responden 2
Responden 2 bekerja di Perusahaan kalibrasi alat selama kurang lebih 1
Tahun dan berusia 23 tahun. Sejak awal bekerja pekerja tersebut bekerja di
unit Finance. Pekerjaan yang dilakukan antara lain:
1) Membuat dan mencetak Invoice.
2) Membuat register pembelian dan penjualan.
3) Membuat rekapan invoice.

4) Melakukan pencatatan Rekap Bank.
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B. Karyawan bagian IT

a. Responden 3
Responden 3 bekerja di Perusahaan kalibrasi alat selama kurang lebih 7
Tahun dan berusia 35 tahun. Sejak awal bekerja pekerja tersebut bekerja di
unit IT. Pekerjaan yang dilakukan antara lain:
1) Mengatur jaringan dan server perusahaan
2) Membuat dan mengelola website perusahaan
3) Mengembangkan aplikasi
4) Menangani masalah teknis IT

b. Responden 4
Responden 4 bekerja di Perusahaan kalibrasi alat selama kurang lebih 1
Tahun dan berusia 23 tahun. Sejak awal bekerja pekerja tersebut bekerja di
unit IT. Pekerjaan yang dilakukan antara lain:
1) Mengatur jaringan dan server perusahaan
2) Membuat dan mengelola website perusahaan
3) Mengembangkan aplikasi

4) Menangani masalah teknis IT
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A) Karyawan bagian Finance
a) Responden 1

Tabel 4.6 Perhitungan skor bagian A pada responden 1 bagian Finance

| Skor Bagian A | 5
Sandaran tangan dan sandaran
punggung

2 3 4 B 6 7 8 9

—_ 2 2 2 3 4 3 6 7 8

s E 3 2] 213 4[5]6]]7]s8
-

S = 4 3 3 3 4 5 6 7 8

> £ 5 | 4 | 4 | 4| 4|5 |6 | 7|8

=g 6 | 5] 5[5 [5][6 7 |8]09

& E 7 6 6 6 7 7 8 8 9

8 7 7 7 8 8 9 9 9

Pada tabel 4.6 skor bagian A adalah 5, Score tersebut diperoleh karena
ketinggian dan kedalaman kursi mendapatkan score 5 dan sandaran tangan
dan sandaran punggung mendapatkan score 5, lalu durasi kerja selama 5 jam
sehingga score +1.

Tabel 4.7 Perhitungan skor bagian B pada responden 1 bagian Finance

Skor Bagian B 3
Monitor

0 1 2 3 4 5 6 7
0 1 1 1 2 3 4 5 6
- 1 1 1 2 2 3 4 5 6
S 2 1 2 2 3 3 4 6 7
< 3 2 2 3 3 4 5 6 8
= 4 3 3 4 4 5 6 7 8
5 4 4 5 5 6 7 8 9
6 5 5 6 7 8 8 9 9
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Pada tabel 4.7 skor bagian B adalah 3, Score tersebut diperoleh karena

monitor mendapatkan score 2 dan telepon mendapatkan score 1, lalu durasi

kerja selama 5 jam sehingga score +1.

Tabel 4.8 Perhitungan skor bagian C pada responden 1 bagian Finance

Skor Bagian C 5
Keyboard

0 1 2 3 4 5 6 7
0 1 1 1 2 3 4 5 6
1 1 1 2 3 4 5 6 7
® 2 1 2 2 3 4 5 6 7
§ 3 2 3 3 3 5 6 7 8
= 4 3 4 4 5 5 6 7 8
5 4 5 5 6 6 7 8 9
6 5 6 6 7 7 8 8 9
7 6 7 7 8 8 9 9 9

Pada table 4.8 skor bagian C adalah 5, Score tersebut diperoleh karena

Keyboard mendapatkan score 2 dan Mouse mendapatkan score 4, lalu durasi

kerja selama 5 jam sehingga score +1.

Tabel 4.9 Perhitungan skor Monitor dan Peripherals pada responden 1
bagian Finance
Skor Monitor
dan Peripherals

Mouse dan Keyboard

4

5

6

Monitor dan Telepon

OO N[OOI W|IN |-

OO N[OOI W|IN|FP(F-

OO N[OOI WINININ

OO N[OOI WwWwlw(w

O N[OOI~

O (N[O |O1|o1|O1]|0T1|01

OO N[O OO |O

11 I ENIENIENIENENTEN] EN] EN

O |00 (00|00 |00 |00 |00|00|00 |00
OO OO |O|O (O |O|V|(©

GAMBARAN TINGKAT RISIKO...
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Pada tabel 4.9 skor Monitor dan Peripherals adalah 5, Score tersebut
diperoleh karena Mouse dan Keyboard mendapatkan score 5 dan Monitor

mendapatkan score 3.

Tabel 4.10 Perhitungan skor akhir ROSA pada responden 1 bagian
Finance

Monitor dan Peripherals
1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10
1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10
2 2 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10
3 3 3 3 4 5 6 7 8 9 | 10
4 4 4 4 4 5 6 7 8 9 | 10
Iz 5 5 5 5 5 5 6 7 8 9 | 10
Z | 66 | 6|6 |6 | 6|6 7| 8]9]10
7 7 7 7 7 7 7 7 8 9 | 10
8 8 8 8 8 8 8 8 8 9 | 10
9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 | 10
10 |10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10
SKOR
AKHIR 5
ROSA

Pada tabel 4.10 skor Nilai Akhir ROSA adalah 5, Score tersebut diperoleh
karena Monitor dan Peripherals mendapatkan score 5 dan Kursi
mendapatkan score 5. Responden 1 pada bagian Finance termasuk dalam
kategore Warning Level. Pada kategori Warning Level diperlukan perbaikan
postur kerja dikemudian hari agar tidak terjadi peningkatan risiko

musculoskeletal disorder.
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b) Responden 2

Tabel 4.11 Perhitungan skor bagian A pada responden 2 bagian finance
Skor Bagian A 5

Sandaran tangan dan sandaran
punggung

Ketinggian dan
kedalaman kursi

~Njojo|blwind| o | N
~Njo|o|alwin| N | w
~Nolo|hlw|lw| w | N
[ JENIIS; 1NN NS NG NG Sy
o|~N|o|o|o|o| o | o
oo |o|o| o | N
©|o|o|~N[~N|~N| ~N | o
©|©|w©w|m|m|m| o | ©

OINO OB W| DN

Pada tabel 4.11 skor bagian A adalah 5, Score tersebut diperoleh karena
ketinggian dan kedalaman kursi mendapatkan score 4 dan sandaran tangan
dan sandaran punggung mendapatkan score 5, lalu durasi kerja selama 5 jam
sehingga score +1.

Tabel 4.12 Perhitungan skor bagian B pada responden 2 bagian finance

Skor Bagian B 3
Monitor

0 1 2 3 4 5 6 7
0 1 1 1 2 3 4 5 6
- 1 1 1 2 2 3 4 5 6
S 2 1 2 2 3 3 4 6 7
< 3 2 2 3 3 4 5 6 8
= 4 3 3 4 4 5 6 7 8
5 4 4 5 5 6 7 8 9
6 5 5 6 7 8 8 9 9
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Pada tabel 4.7 skor bagian B adalah 3, Score tersebut diperoleh karena
monitor mendapatkan score 3 dan telepon mendapatkan score 1, lalu durasi
kerja selama 5 jam sehingga score +1.

Tabel 4.13 Perhitungan skor bagian C pada responden 2 bagian finance

Skor Bagian C 3
Keyboard

0 1 2 3 4 5 6 7

0 1 1 1 2 3 4 5 6

1 1 1 2 3 4 5 6 7

o 2 1 2 2 3 4 5 6 7
s | 312 |3 [3 |3 |5 |6 |7]38
P 4 3 4 4 5 5 6 7 8
5 4 5 5 6 6 7 8 9

6 5 6 6 7 7 8 8 9

7 6 7 7 8 8 9 9 9

Pada tabel 4.13 skor bagian C adalah 3, Score tersebut diperoleh karena
Keyboard mendapatkan score 2 dan Mouse mendapatkan score 1, lalu durasi
kerja selama 5 jam sehingga score +1.

Tabel 4.14 Perhitungan Skor Monitor dan Peripherals pada responden 2
bagian finance

Skor Monitor 3
dan Peripherals
Mouse dan Keyboard

1 2 3 4 5 6 7 8 9

1 1 2 3 4 5 6 7 8 9

S| 22|23 [4]|5]6]7]|8]09
2 | 3 3 3 3 4 5 6 7 8 9
= | 4 4 4 4 4 5 6 7 8 9
S| 5555 [5[5[6 78109
s | 6 6 6 6 6 6 6 7 8 9
sl 7717171717171 7] 8709
S| 8| 8| 88| 8|8 8] 8] 8]0
9 9 9 9 9 9 9 9 9 9
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Pada tabel 4.14 skor Monitor dan Peripherals adalah 2, Score tersebut
diperoleh karena Mouse dan Keyboard mendapatkan score 2 dan Monitor

mendapatkan score 2.

Tabel 4.15 Perhitungan Skor Akhir ROSA pada responden 2 bagian
finance

Monitor dan Peripherals
1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10
1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10
2 2 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10
3 3 3 3 4 5 6 7 8 9 | 10
4 4 4 4 4 5 6 7 8 9 | 10
Iz 5 5 5 5 5 5 6 7 8 9 | 10
Z | 66 | 6|6 |6 | 6|6 7| 8]9]10
7 7 7 7 7 7 7 7 8 9 | 10
8 8 8 8 8 8 8 8 8 9 | 10
9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 | 10
10 |10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10
SKOR
AKHIR 5
ROSA

Pada tabel 4.15 skor Nilai Akhir ROSA adalah 5, Score tersebut diperoleh
karena Monitor dan Peripherals mendapatkan score 3 dan Kursi mendapatkan
score 5. Responden 2 pada bagian Finance termasuk dalam kategori Warning
Level. Hasil kedua responden karyawan bagian finance menunjukkan hasil
penilaian tingkat risiko pada kategori warning level, sehingga perlu dilakukan
perbaikan pada beberapa aspek misalnya merubahan posisi monitor dan

Peripherals serta posisi kursi saat karyawan bekerja.
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B) Karyawan unit IT (Information Technology)
a. Responden 3

Tabel 4.16 Perhitungan Skor Bagian A pada responden 3 bagian IT

Skor Bagian A 4
Sandaran tangan dan sandaran
Punggung

2 3 4 5 6 7 8 9
C = 2 2 2 3 4 5 6 7 8
S31 382 2 |3 |45 |6 |78
s g | 4 3 3 3 4 5 6 7 8
SE| 5 | 4| 4 | 4| 4 5|6 | 7|8
Z<| 6 | 5|5 |5 [5 |67 |8]9
¥ 2| 7 6 6 6 7 7 8 8 9
8 7 7 7 8 8 9 9 9

Pada tabel 4.16 skor bagian A adalah 4, Score tersebut diperoleh karena
ketinggian dan kedalaman kursi mendapatkan score 5 dan sandaran tangan

dan sandaran punggung mendapatkan score 5.

Tabel 4.17 Perhitungan Skor Bagian B pada responden 3 bagian IT

Skor Bagian B 2
Monitor

0 1 2 3 4 5 6 7
0 1 1 1 2 3 4 5 6
c 1 1 1 2 2 3 4 5 6
S 2 1 2 2 3 3 4 6 7
= 3 2 2 3 3 4 5 6 8
= 4 3 3 4 4 5 6 7 8
5 4 4 5 5 6 7 8 9
6 5 5 6 7 8 8 9 9

Pada tabel 4.17 skor bagian B adalah 2, Score tersebut diperoleh karena

monitor mendapatkan score 2 dan telepon mendapatkan score 1.
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Tabel 4.18 Perhitungan Skor Bagian C pada responden 3 bagian IT

Skor Bagian C 2
Keyboard

0 1 2 3 4 5 6 7

0 1 1 1 2 3 4 5 6

1 1 1 2 3 4 5 6 7

o 2 1 2 2 3 4 5 6 7
S | 312 |3 [3 |3 |5 |6 |7]38
= 4 3 4 4 5 5 6 7 8
5 4 5 5 6 6 7 8 9

6 5 6 6 7 7 8 8 9

7 6 7 7 8 8 9 9 9

Pada tabel 4.18 skor bagian C adalah 3, Score tersebut diperoleh karena

Keyboard mendapatkan score 2 dan Mouse mendapatkan score 1.

Tabel 4.19 Perhitungan Skor Monitor dan Peripherals pada responden 3

bagian IT
Skor Monitor 9
dan Peripherals
Mouse dan Keyboard

1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 1 2 3 4 5 6 7 8 9
sl 22|23 [4]5 /678109
% 3 3 3 3 4 5 6 7 8 9
l; 4 4 4 4 4 5 6 7 8 9
8 5 5 5 5 5 5 6 7 8 9
5 6 6 6 6 6 6 6 7 8 9
sl 7777717171 7]181]09
S| 8| 8| 8| 8888|8809
9 9 9 9 9 9 9 9 9 9

Pada tabel 4.19 skor Monitor dan Peripherals adalah 2, Score tersebut
diperoleh karena Mouse dan Keyboard mendapatkan score 2 dan Monitor

dan telepon mendapatkan score 2.
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Tabel 4.20 Tabel 4.20 Perhitungan Skor Akhir ROSA pada responden 3

bagian IT
Monitor dan Peripherals
1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10
1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10
2 2 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10
3 3 3 3 4 5 6 7 8 9 | 10
4 | 4 4 4 4 5 6 7 8 9 | 10
Iz 5 5 5 5 5 5 6 7 8 9 | 10
Z | 6666|6667 8]9]10
7 7 7 7 7 7 7 7 8 9 10
8 8 8 8 8 8 8 8 8 9 | 10
9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 | 10
10|/ 10|10 |10 |10 | 10 |10 | 10 | 10 | 10 | 10
SKOR
AKHIR 4
ROSA

Pada table 4.20 skor Nilai Akhir ROSA adalah 4, Score tersebut diperoleh
karena Monitor dan Peripherals mendapatkan score 2 dan Kursi mendapatkan
score 4. Responden 3 pada bagian IT termasuk dalam kategori Warning Level
dan diperlukan perbaikan postur kerja dikemudian hari agar tidak terjadi

peningkatan risiko musculoskeletal disorder.
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b. Responden 4

Tabel 4.21 Tabel 4.21 Perhitungan Skor Bagian A pada responden 4 bagian

IT
Skor Bagian A 3
Sandaran tangan dan sandaran
punggung

2 3 4 5 6 7 8 9
. 2 2 2 3 4 5 6 7 8
83|38 [ 2 ]2 |3 |45 |6 7] 8
g | 4 3 3 3 4 5 6 7 8
SE| 5 | 4| 4 | 4| 45 |6 | 7|8
Z<| 6 | 5|5 |5 [5 |67 |8]9
¥ 2| 7 6 6 6 7 7 8 8 9
8 7 7 7 8 8 9 9 9

Pada table 4.21 skor bagian A adalah 3, Score tersebut diperoleh karena
ketinggian dan kedalaman kursi mendapatkan score 4 dan sandaran tangan
dan sandaran punggung mendapatkan score 4.

Tabel 4.22 Perhitungan Skor Bagian B pada responden 4 bagian IT

Skor Bagian B 2
Monitor

0 1 2 3 4 5 6 7
0 1 1 1 2 3 4 5 6
c 1 1 1 2 2 3 4 5 6
S 2 1 2 2 3 3 4 6 7
= 3 2 2 3 3 4 5 6 8
= 4 3 3 4 4 5 6 7 8
5 4 4 5 5 6 7 8 9
6 5 5 6 7 8 8 9 9

Pada table 4.22 skor bagian B adalah 3, Score tersebut diperoleh karena

monitor mendapatkan score 3 dan telepon mendapatkan score 1.
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Tabel 4.23 Perhitungan Skor Bagian C pada responden 4 bagian IT

Skor Bagian C 3
Keyboard

0 1 2 3 4 5 6 7

0 1 1 1 2 3 4 5 6

1 1 1 2 3 4 5 6 7

o 2 1 2 2 3 4 5 6 7
S | 312 |3 [3 |3 |5 |6 |7]38
= 4 3 4 4 5 5 6 7 8
5 4 5 5 6 6 7 8 9

6 5 6 6 7 7 8 8 9

7 6 7 7 8 8 9 9 9

Pada table 4.23 skor bagian C adalah 3, Score tersebut diperoleh karena

Keyboard mendapatkan score 3 dan Mouse mendapatkan score 1.

Tabel 4.24 Perhitungan Skor Monitor dan Peripherals pada responden 4
bagian IT

Skor Monitor 3
dan Peripherals
Mouse dan Keyboard

1 | 21 3] 4] 5 ][6 ] 7]81]29

1 |1 2] 3] 4] 5] 6] 7] 8109

S|l 2|2 |28 ] 4|5 ]6]7]|8]09
£/ 3|3 |33 ]4]5([6]7]|8]F9
| 4| 4] 4] 4] 4] 56| 7] 81]29
| 5555 [5[5[6 78109
s | 6| 6 | 6| 6| 66 |67 ] 8]09
sl 777171 717171718139
S| 8 [ 8| 88|88 8] 8809
9o |9l 99l 9999 ] 9]o

Pada table 4.24 skor Monitor dan Peripherals adalah 3, Score tersebut
diperoleh karena Mouse & Keyboard mendapatkan score 3 dan Monitor &

telepon mendapatkan score 2.
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Tabel 4.25 Perhitungan Skor Akhir ROSA pada responden 4 bagian IT

Monitor dan Peripherals
1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10
1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10
2 2 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10
3 3 3 3 4 5 6 7 8 9 | 10
4 | 4 4 4 4 5 6 7 8 9 | 10
g 5 5 5 5 5 5 6 7 8 9 | 10
% 6 6 6 6 6 6 6 7 8 9 | 10
7 7 7 7 7 7 7 7 8 9 10
8 8 8 8 8 8 8 8 8 9 | 10
9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 | 10
10 110 |10 | 10 |10 | 10 |10 | 10 | 10 | 10 | 10
SKOR
AKHIR 3
ROSA

Pada table 4.25 skor Nilai Akhir ROSA adalah 3, Score tersebut diperoleh
karena Monitor dan Peripherals mendapatkan score 3 dan Kursi
mendapatkan score 3. Responden 4 pada bagian IT termasuk dalam kategori

Warning Level.

4.3 Pembahasan

Komputer telah menjadi kebutuhan di tempat kerja. Seiring dengan
kemajuan teknologi, komputer menjadi peralatan kerja yang wajib untuk
digunakan. Komputer memberikan keuntungan dengan kemampuannya untuk
melakukan pekerjaan dengan lebih efektif dan efisien. Namun bekerja
menggunakan komputer dalam jangka waktu lama, tanpa jeda atau istirahat dan
pada posisi yang salah dapat menyebabkan gangguan pada sisitem otot dan rangka
tubuh pekerja (Fatara, Saraswati, dan Primayanti 2019; Wijaya 2010). Interaksi
manusia — komputer didefinisikan sebagai disiplin ilmu yang berhubungan dengan

perancangan, evaluasi dan implementasi sistem komputer interaktif untuk
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digunakan oleh manusia dan studi tentang fenomena di sekitarnya (Mardiyanti
2021; Pujadi 2008).

4.3.1 Penilaian postur tubuh karyawan kantor di Perusahaan kalibrasi alat
dengan metode ROSA (Rapid Office Strain Assessment).

Pada proses interaksi manusia — komputer terdapat paparan potensi bahaya
khususnya postur kerja karyawan saat melakukan aktivitas bekerja menggunakan
komputer. Hasil penelitian ini memperoleh data pada bagian bagian A pada
karyawan unit finance responden 1 dan 2 sama-sama mendapatkan skor 5, pada
bagian B hasilnya responden 1 dan 2 sama-sama mendapatkan skor 3, pada bagian
C hasilnya responden 1 mendapatkan skor 5 dan responden 2 mendapatkan skor 3,
pada bagian monitor dan peripherals responden 1 mendapatkan skor 5 dan
responden 2 mendapatkan skor 3, dan pada skor akhir ROSA responden 1 dan 2
sama-sama mendapatkan skor 5.

Hasil penelitian selanjutnya memperoleh data pada karyawan unit IT bagian
A yaitu responden 3 mendapatkan skor 4 dan responden 4 mendapatkan skor 3,
pada bagian B responden 3 dan 4 sama-sama mendapatkan skor 2, pada bagian C
responden 3 mendapatkan skor 2 dan responden 5 mendapatkan skor 3 pada bagian
monitor dan peripherals responden 3 mendapatkan skor 2 dan responden 5
mendapatkan skor 3, dan pada skor akhir ROSA responden 3 mendapatkan skor
akhir 4 dan responden 4 mendapatkan skor akhir 3. Skor ROSA akhir pada
penelitian ini sejalan dengan penelitian Tarigan dan Zetli (2021) yaitu menunjukkan
data bahwa pekerja kantor yang menggunakan computer memiliki kecenderungan

mengalami tingkat risiko MSDs pada warning level.
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4.3.2 Menentukan tingkat risiko MSDs karyawan kantor di Perusahaan
kalibrasi alat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi tingkat risiko MSDs
karyawan kantor di Perusahaan kalibrasi alat yaitu semua responden pada tingkat
risiko kategori warning level. Kondisi ini sejalan dengan hasil penelitian Elisya
Florena Br Tarigan dan Sri Zetli (2021) yang menunjukkan bahwa penilaian ROSA
untuk skor akhir yaitu perhitungan Monitor dan Peripherals dan Kursi hasilnya 5
yang mana skor 5 tersebut menandakan bahwa karyawan termasuk ke dalam
kategori warning level. Dimana skor 3 sampai 5 pada hasil akhir ROSA termasuk
kategori risiko MSDs warning level yang berarti pekerja memiliki risiko MSDs jika
tetap dibiarkan dalam jangka waktu lama. Lalu diperlukannya perbaikan postur
kerja dikemudian hari agar tidak terjadi peningkatan risiko musculoskeletal
disorder.

Pada kategori warning level diperlukan rekomendasi berupa mengatur ulang
stasiun kerja pada setiap pekerja, rekomendasi ini sejalan hasil penelitian Elisya
Florena Br Tarigan dan Sri Zetli (2021). Pengaturan ulang stasiun kerja yang bisa
dilakukan adalah seperti:

1. Pemberian kursi yang bisa diatur ketinggiannya pada kursi yang tidak bisa
ditur ketinggiannya, dan mengatur ulang kursi yang bisa diatur
ketinggiannya menjadi ketinggian yang sesuai dengan panjang kaki.

2. Pemberian kursi yang bisa diatur kedalamannya pada kursi yang tidak bisa
ditur kedalamannya, dan mengatur ulang kursi yang bisa diatur
kedalamannya menjadi kedalaman dudukan yang sesuai dengan panjang

kaki.
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3. Pemberian kursi yang bisa diatur sandaran lengannya pada kursi yang tidak
bisa ditur posisinya, dan mengatur ulang kursi yang bisa diatur sandaran
lengannya menjadi posisi yang sesuai dengan lengan pekerja.

4. Pemberian kursi yang bisa diatur sandaran punggungnya pada kursi yang
tidak bisa ditur bentuknya, dan mengatur ulang kursi yang bisa diatur
sandaran punggungnya menjadi posisi yang sesuai dengan punggung
pekerja.

5. Mengatur ulang ketinggian monitor pada setiap pekerja yang menggunakan
komputer menjadi ketinggian yang sejajar dengan mata, dan untuk pekerja
yang menggunakan laptop pemberian monitor atau alas untuk laptop agar
ketinggian sejajar dengan mata.

6. Penyediaan meja yang lebih luas agar penggunaan mouse pekerja tidak
penggunakan meja lain yang lebih jauh dari stasiun kerja pekerja, dan
ketinggian meja yang sesuai agar pergelangan tangan lurus ketika sedang
menggunakan keyboard.

Untuk mengurangi risiko MSDs akibat postur kerja yang tidak ergonomis
pada karyawan unit Finance dan IT maka dapat disarankan beberapa hal sebagai
berikut yang merupakan upaya pengendalian Engineering control dan
administrasi sebagai berikut:

1. Memperbaiki tata letak fasilitas kerja dengan menghilangkan item yang
tidak terkait dengan pekerjaan. Kosongkan area kaki atau area di bawah

meja dan posisikan mouse sejajar dengan keyboard.
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Gambar 4.1 Stasiun kerja baru yang direkomendasikan
(Sumber : Data Primer, Juli 2023)

2. Membeli kursi kerja baru yang memiliki sandaran tangan.

Adjustable seat back tilt

Adjustable seat
filt

Gambar 4.2 Contoh kursi baru yang dapat di atur ketinggian dan sandarannya
(Sumber: Permenkes N0.48 Tahun 2016)
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3. Mengadakan program peregangan tubuh dengan durasi 3 menit peregangan
setiap 2 jam, yang dapat dilakukan dengan menampilkan reminder di layar

komputer masing-masing.

4
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#l-
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unpym 10-15 detik tangan 8-10 detik
2X

tiap sisi

Gambar 4.3 Peregangan tubuh yang dapat dilakukan
(Sumber : Permenkes No. 48 tahun 2016)

4. Memberikan pelatihan ergonomi kantor kepada karyawan agar mereka
mengetahui cara memperbaiki postur tubuh saat menggunakan komputer

dan memanfaatkan fasilitas kerja secara maksimal.
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BAB V
KESIMPULAN

5.1 Simpulan
1. Penilaian stasiun kerja pada Perusahaan kalibrasi alat menggunakan metode
Rapid Office Strain Assessment (ROSA) untuk bagian Finance dengan skor
akhir 5 dan untuk bagian IT pada responden 3 dengan skor akhir 4 lalu
responden 4 dengan skor akhir 3.
2. Tingkat risiko MSDs karyawan kantor di Perusahaan kalibrasi alat termasuk

kategori warning level.

5.2 Saran

1. Untuk perusahaan

a. Penyediaan work station yang spesifikasi sama untuk setiap pekerja dan
divisi.

b. Mengadakan program peregangan badan yang dilakukan tiap 2 jam
dengan durasi peregangan selama 3 menit, dapat dilakukan dengan
pemberian reminder yang muncul pada tiap layar komputer.

2. Untuk karyawan

a. Mengatur postur kerja sesuai dengan prinsip ergonomi dan kenyamanan
pekerja.

b. Melakukan peregangan pada bagian bahu, leher, dan kaki di sela waktu

bekerja untuk mengurangi tegangan pada bagian tubuh tersebut.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat izin pengambilan data
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Lampiran 2 Surat pernyataan ketersediaan menjadi responden finance 1
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Lampiran 3 Surat pernyataan ketersediaan menjadi responden finance 2
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Lampiran 4 Surat pernyataan ketersediaan menjadi responden IT 3
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Lampiran 5 Surat pernyataan ketersediaan menjadi responden IT 4
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Lampiran 6 Dokumentasi penganbilan data
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Lampiran 7 Kartu bimbingan tugas akhir bagian depan
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Lampiran 8 Kartu bimbingan tugas akhir bagian belakang

FEa =

i -
l«ll'sE
%

“HARI/ :
NO | TANGGAL
3eld6y / s :
! & 2 :
L 17 Sy gy | FOMbG B3I
Selaa/ &D : F,
v 'L " ?
ot B I3} a3 ML B _
kms /7 kO,\}vl,““ er}'es p&»\qqﬁ an
E 23 Fegud, 2023 i
b et leonguiyass  ™NSL

4. |lo Mapr 2023 forefimd 21 Ugdny

R / | fopsvubs B3 9 P
5. 1o fme; 2023 ?E.QUH\L\ 1
s /7
< BY

6) |25 mezoz | kersvinig B
3 ) ¥OR9OLAn}~ .«4 A
Senin / Eq. t

7. |S dun 202 Sodand o
Ua} 5} I\.S"L,kagl: 3 :

Senin /' :
8. (12 owi 28 | Reyic

Selags /
9. 145w 202)

ko'\‘l

Ium e / \ &
19 30 223

70
TUGAS AKHIR GAMBARAN TINGKAT RISIKO... ACHMAD IBNU Z. P.



	HALAMAN JUDUL
	ABSTRAK
	BAB I
	BAB II
	BAB III
	BAB IV

